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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk memahami praktik dan pemaknaan pengguna 

Anonymous Chatbot Telegram dalam memanfaatkan cybersex sebagai pelarian 

realitas seksual serta melihat bagaimana proses komunikasi tersebut berlangsung 

dalam perspektif Komunikasi Hyperpersonal. Berdasarkan hasil wawancara 

mendalam yang dilakukan kepada dua informan, yaitu Arthur dan Jenny, ditemukan 

bahwa Anonymous Chatbot Telegram tidak hanya digunakan sebagai media 

komunikasi anonim, tetapi juga dimaknai sebagai ruang yang memberikan 

kesempatan bagi pengguna untuk memenuhi kebutuhan emosional, sosial, dan 

seksual yang sulit mereka peroleh dalam kehidupan nyata. Rumusan masalah 

penelitian mengenai praktik dan pemaknaan cybersex sebagai pelarian realitas 

seksual dapat terjawab melalui pengalaman subjektif yang disampaikan oleh kedua 

informan. 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa praktik cybersex pada Anonymous 

Chatbot Telegram diawali melalui proses komunikasi yang berlangsung secara 

bertahap. Percakapan ringan, perkenalan, hingga proses membangun kenyamanan 

menjadi tahapan awal sebelum interaksi berkembang menuju pembahasan yang 

lebih intim dan seksual. Dalam proses tersebut, para pengguna memanfaatkan fitur 

anonimitas yang tersedia untuk membangun kedekatan dengan lawan bicara tanpa 
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harus memperlihatkan identitas asli mereka. Kondisi ini memperlihatkan 

bagaimana komunikasi yang terjadi dalam Anonymous Chatbot mampu 

membentuk hubungan yang terasa dekat meskipun berlangsung di antara individu 

yang tidak saling mengenal. 

 Dari sudut pandang fenomenologi, cybersex yang dilakukan oleh para 

informan tidak semata-mata dimaknai sebagai aktivitas seksual berbasis internet. 

Bagi Arthur dan Jenny, cybersex memiliki makna yang lebih luas daripada sekadar 

pemenuhan hasrat seksual. Aktivitas tersebut menjadi ruang pelarian dari berbagai 

kondisi yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari. Arthur memaknai 

Anonymous Chatbot sebagai ruang untuk melarikan diri dari rasa minder, kesepian, 

pengalaman perundungan, serta kesulitan membangun relasi dengan perempuan di 

dunia nyata. Sementara itu, Jenny memaknai Anonymous Chatbot sebagai ruang 

yang memberikan rasa nyaman, kebebasan, dan kesempatan untuk berinteraksi 

dengan orang lain tanpa tekanan sosial yang sering dirasakan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa anonimitas memiliki peran 

yang sangat penting dalam terbentuknya praktik cybersex. Anonimitas membuat 

pengguna merasa lebih aman, lebih bebas, dan lebih berani dalam mengungkapkan 

pikiran, perasaan, maupun fantasi seksual yang tidak mudah mereka sampaikan 

secara langsung. Ketika identitas pribadi tidak lagi menjadi pusat perhatian, 

pengguna menjadi lebih terbuka dalam membangun hubungan interpersonal dengan 

lawan bicaranya. Kondisi tersebut memperlihatkan munculnya efek disinhibisi 

yang membuat pengguna berani melakukan tindakan, percakapan, maupun 
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pengungkapan diri yang belum tentu dilakukan dalam kehidupan nyata. Temuan ini 

sejalan dengan konsep anonimitas dan komunikasi hyperpersonal yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa Anonymous Chatbot dimaknai secara 

berbeda oleh masing-masing informan. Bagi Arthur, Anonymous Chatbot menjadi 

ruang untuk memperoleh kepuasan seksual, perhatian, keuntungan ekonomi, serta 

kesempatan untuk menjadi sosok yang lebih berani dibandingkan dirinya di dunia 

nyata. Sementara bagi Jenny, Anonymous Chatbot dimaknai sebagai ruang yang 

memberikan kenyamanan emosional, hiburan, dan kemudahan dalam membangun 

kedekatan dengan orang lain. Meskipun memiliki pengalaman yang berbeda, kedua 

informan sama-sama memandang Anonymous Chatbot sebagai ruang sosial 

alternatif yang mampu menghadirkan pengalaman yang tidak sepenuhnya mereka 

temukan dalam kehidupan nyata. 

Dalam perspektif Komunikasi Hyperpersonal, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa komunikasi yang berlangsung melalui Anonymous Chatbot 

Telegram mampu menciptakan kedekatan emosional dan hubungan yang terasa 

intim meskipun dilakukan tanpa tatap muka dan tanpa mengetahui identitas asli 

lawan bicara. Anonimitas, keterbukaan diri, intensitas komunikasi, serta kebebasan 

dalam menampilkan diri menjadi faktor yang mendukung terbentuknya hubungan 

tersebut. Dengan demikian, cybersex dalam Anonymous Chatbot Telegram tidak 

hanya dapat dipahami sebagai aktivitas seksual virtual, tetapi juga sebagai 

pengalaman komunikasi yang dimaknai pengguna sebagai bentuk pelarian, 
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pemenuhan kebutuhan, serta ruang untuk menjadi diri yang berbeda dari kehidupan 

nyata mereka. 

V.2 Saran 

 Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa masih terdapat banyak 

kekurangan, kelemagan, dan keterbatasan. Oleh sebab itu, berikut beberapa saran 

yang dapat peneiti sampaikan: 

V.2.1 Saran Akademis 

 Peneliti berharap penelitian ini dapat dijadikan sebagai refrensi maupun 

bacaan bagi siapapun yang akan melakukan penelitian dengan metode, topik, 

maupun pembahasan yang serupa. Besar harapan peneliti dapat memberikan 

manfaat terlebih bagi rekan – rekan yang ingin meneliti komunikasi 

hyperpersonal dan anonimitas pada sebuah platform tertentu. Penelitian ini tidak 

hanya dapat dikembangkan melalui fenomenologi, namun juga studi kasus guna 

mendapatkan strategi individu dalam melakukan selective self presentation pada 

dunia anonimitas. 

V.2.2 Saran Sosial 

 Perkembangan media komunikasi digital dan hadirnya sebuah fitur 

anonimitas dalam dunia media sosial menjadikan praktik cybersex semakin 

mudah ditemukan dalam kehidupan Masyarakat saat ini. Melalui penelitian ini, 

peneliti berharap Masyarakat dapat lebih bijak dalam menggunakan sebuah media 

anonim dan serta memahami bahwa fenomena cybersex tidak hanya diawali 
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dengan kebutuhan dalam pemenuhan Hasrat seksual saja, tetapi bisa dimulai 

dengan kebutuhan emosional, kesepian dan pelarian dari realitas sosial tertentu. 

Peneliti juga berharap Masyarakat dapat mengahadapi perkembangan komunikasi 

digital tanpa memberikan stigma yang berlebihan terhadap para individu yang 

terlibat didalamnya, sehingga tercipta sebuah lingkungan sosial yang terbuka, 

sadar teknologi, dan saling menghargai. 
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